
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh efektivitas 

pengendalian internal, kompetensi auditor internal, dan whistleblowing system 

terhadap efektivitas pencegahan kecurangan pada SPI di 4 PDAM se-Jawa Barat. 

Pendekataan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan data primer. Teknik sampling yang 

digunakan adalah sampling purposive. Dari kriteria yang ditetapkan diperoleh 

jumlah sampel yang diambil sebanyak 33 SPI. Analisis statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier 

berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t dan uji f. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat 

secara parsial efektivitas pengendalian internal berpengaruh terhadap efektivitas 

pencegahan kecurangan dengan kontribusi sebesar 21.9% kompetensi auditor 

internal berpengaruh terhadap efektivitas pencegahan kecurangan dengan 

kontribusi sebesar 27.1% whistleblowing system berpengaruh terhadap efektivitas 

pencegahan kecurangan dengan kontribusi sebesar 21.4% efektivitas pengendalian 

internal, kompetensi auditor internal, whistleblowing system berpengaruh secara 

simultan memberikan pengaruh sebesar 70.4% terhadap efektivitas pencegahan 

kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian internal yang efektif jika 

ditambahkan dengan kompetensi auditor internal dan dengan diterapkannya 

whistleblowing system, maka pencegahan kecurangan akan semakin efektif. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of the effectiveness of internal 

control, competence of internal auditors, and the whistleblowing system on the 

effectiveness of fraud prevention at SPI in 4 PDAMs throughout West Java. 

The research approach used in this research is descriptive analysis and 

verification using primary data. The sampling technique used is purposive 

sampling. From the specified criteria, 33 SPI samples were taken. Statistical 

analysis used in this research is validity test, reliability test, multiple linear 

regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination, t test and 

f test. 

Based on the results of the research conducted, it can be seen that partially 

the effectiveness of internal control has an effect on the effectiveness of fraud 

prevention with a contribution of 21.9%, the competence of internal auditors has 

an effect on the effectiveness of fraud prevention with a contribution of 27.1%, the 

whistleblowing system has an effect on the effectiveness of fraud prevention, with a 

contribution of 21.4%, the effectiveness internal control, internal auditor 

competence, whistleblowing system have a simultaneous effect of 70.4% on the 

effectiveness of fraud prevention. This shows that internal control is effective when 

added to the competence of internal auditors and by implementing a whistleblowing 

system, fraud prevention will be more effective. 
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